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peningkatan kapasitas dalam memberikan layanan optimal. Oleh karena itu,
program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran ibu balita mengenai
pentingnya gizi sejak kehamilan serta mengoptimalkan peran kader Posyandu
melalui integrasi layanan primer. Kegiatan ini dilaksanakan di RT 03 RW 02
Kelurahan Kaligawe, Gayamsari, Kota Semarang. Program dilakukan melalui
penyuluhan kepada ibu balita terkait pencegahan stunting dan pelatihan bagi
kader Posyandu untuk meningkatkan keterampilan dalam pelayanan kesehatan
dasar. Kegiatan ini bekerja sama dengan Puskesmas Gayamsari dan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat setempat. Hasil program menunjukkan peningkatan
pemahaman ibu balita mengenai pencegahan stunting, terutama dalam
pemenuhan gizi sejak kehamilan dan praktik pemberian makanan sehat bagi
balita. Selain itu, kader Posyandu mengalami peningkatan keterampilan dalam
pemantauan tumbuh kembang anak, pencatatan data kesehatan, serta koordinasi
dengan Puskesmas. Keberhasilan program ini ditunjang oleh metode interaktif
dalam penyuluhan serta keterlibatan aktif tenaga kesehatan. Program ini berhasil
meningkatkan kesadaran ibu balita tentang pentingnya gizi dalam pencegahan
stunting serta mengoptimalkan peran kader Posyandu dalam layanan kesehatan
primer.
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PENDAHULUAN
Stunting merupakan masalah kompleks yang melibatkan faktor-faktor seperti

interaksi ibu-janin, gizi ibu yang buruk, dan faktor lingkungan, sehingga memerlukan
pendekatan komprehensif untuk mengatasinya (Raiten & Bremer, 2020). Lebih dari 155
juta anak di bawah lima tahun menderita stunting, dan itu bertanggung jawab atas lebih
dari satu juta kematian dan 54,9 juta Disability Adjusted Life Years (DALYS) anak-anak di
bawah lima tahun di seluruh dunia (Takele et al., 2022). Ini sebagian besar terjadi di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah seperti Afrika sub-Sahara, dan
Ethiopia (Adedokun & Yaya, 2020; Hailu et al., 2020).

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021, angka prevalensi stunting
di Indonesia mencapai 24,4%, meskipun mengalami penurunan menjadi 21,6% pada 2022,
angka ini masih jauh dari target nasional sebesar 14% pada 2024 (Mediani et al., 2022;
Mulyaningsih et al., 2021). Di tingkat daerah, wilayah perkotaan juga mengalami hal sama
terkait stunting seperti Kota Semarang juga masih menghadapi permasalahan serupa,
terutama di kawasan dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah seperti RW 02
Kelurahan Kaligawe (Suparji et al., 2024; Titaley et al., 2019).

Di RW 02 Kelurahan Kaligawe, keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan,
rendahnya kesadaran ibu balita tentang gizi seimbang, serta kurang optimalnya
pemanfaatan Posyandu dalam layanan primer menjadi faktor utama yang memengaruhi
angka stunting. Kader kesehatan di Posyandu memiliki peran penting dalam memantau
tumbuh kembang anak, tetapi sering kali menghadapi kendala dalam melakukan edukasi
dan pelayanan kesehatan berbasis komunitas secara efektif (Mulyanti et al., 2024; Tri
Astuti & Ratnawati, 2022). Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang mampu mengatasi
keterbatasan ini melalui pendekatan berbasis integrasi layanan primer (Khasanah, 2023).

Stunting tidak hanya berdampak pada tumbuh kembang fisik anak tetapi juga pada
perkembangan kognitif dan produktivitas jangka panjang (Abeway et al., 2018; Morales et
al., 2023). Menurut WHO (2021), stunting yang tidak tertangani sejak dini dapat
meningkatkan risiko penyakit kronis di masa dewasa dan menurunkan kualitas sumber
daya manusia suatu negara (Assaf & Juan, 2020; Raiten & Bremer, 2020). Pengurangan
stunting di Indonesia memerlukan upaya lintas sektoral dan kebijakan publik terpadu,
termasuk intervensi gizi, layanan kesehatan ibu dan anak, pendidikan kesehatan, dan
pemberdayaan masyarakat (Yusnita et al., 2024), (Fanzo, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang terintegrasi
dengan layanan primer di Posyandu mampu meningkatkan pemahaman ibu balita dalam
praktik gizi yang lebih baik serta meningkatkan efektivitas program pencegahan
(Lasmadasari et al., 2023; Nuhan et al., 2023) Program integrasi layanan primer (ILP)
telah diadopsi di berbagai negara sebagai solusi untuk meningkatkan akses dan kualitas
layanan kesehatan berbasis komunitas (Mitchell et al., 2020; Schweitzer et al., 2023). D1
Indonesia, konsep ini masih perlu diperkuat terutama dalam konteks Posyandu agar dapat
menjadi pusat edukasi kesehatan yang lebih efektif dalam mendukung pencegahan
stunting (Chabibah et al., 2023; Nuhan et al., 2023).

Untuk menjawab tantangan ini, program pengabdian masyarakat ini mengusulkan
pendekatan penyuluhan kesehatan berbasis integrasi layanan primer (ILP) di Posyandu.
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Penyuluhan ini tidak hanya sekadar memberikan informasi kepada ibu balita tetapi juga
memberdayakan kader Posyandu agar mampu mengoptimalkan layanan kesehatan yang
tersedia (Wulandari et al., 2023). Pendekatan yang digunakan meliputi: (1) Penyuluhan
berbasis partisipatif dengan metode diskusi interaktif dan demonstrasi praktik gizi
seimbang. (2) Optimalisasi peran kader kesehatan melalui pelatihan intensif dalam deteksi
dini pertumbuhan anak dan manajemen Posyandu berbasis data. (3) Kolaborasi dengan
Puskesmas Gayamsari untuk meningkatkan efektivitas layanan primer dalam monitoring
dan evaluasi kesehatan anak. Pendekatan ini bersifat inovatif karena menitikberatkan pada
integrasi edukasi dan layanan primer secara simultan, yang belum banyak diterapkan di
tingkat Posyandu (Sandra & Choiriyah, 2024).

Secara konkret, program ini memberikan manfaat langsung bagi masyarakat
dengan meningkatkan kesadaran ibu balita tentang pentingnya gizi dan kesehatan anak
serta mengoptimalkan peran kader Posyandu. Sementara itu, kontribusi akademis dari
pengabdian ini adalah pengembangan model integrasi layanan primer yang dapat menjadi
referensi bagi program serupa di wilayah lain.

Tujuan utama dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman
ibu balita terkait pencegahan stunting melalui penyuluhan kesehatan yang berbasis
integrasi layanan primer di Posyandu. Selain itu, program ini bertujuan untuk memperkuat
kapasitas kader Posyandu dalam memberikan layanan kesehatan berbasis komunitas.
Tujuan penulisan naskah ini adalah mendokumentasikan hasil pengabdian masyarakat
sebagai bahan evaluasi dan referensi bagi akademisi, praktisi kesehatan, serta pemangku
kebijakan dalam mengembangkan strategi pencegahan stunting di tingkat komunitas.

Pengabdian ini memberikan kontribusi ilmiah dengan memperkuat kajian
mengenai efektivitas integrasi layanan primer dalam meningkatkan pemanfaatan
Posyandu untuk pencegahan stunting. Dari sisi praktik, model pendekatan yang
diterapkan diharapkan dapat direplikasi di wilayah lain sebagai strategi yang lebih
berkelanjutan dalam upaya menekan angka stunting.

METODE PELAKSANAAN
Pendekatan pengabdian yang digunakan dalam program ini adalah penyuluhan

partisipatif berbasis layanan primer, yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam upaya
pencegahan stunting melalui optimalisasi Posyandu (Novitasari et al., 2023). Penyuluhan
dipilih karena merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gizi serta pemantauan tumbuh kembang
anak (Kang et al., 2017). Selain itu, pendekatan in1 juga mengintegrasikan peran Posyandu
dan Puskesmas sebagai penyedia layanan primer yang berkelanjutan (Yani et al., 2023).
Mitra dalam kegiatan ini meliputi: Posyandu RW 02 Kelurahan Kaligawe yang
berperan sebagai fasilitator utama dalam kegiatan penyuluhan serta tempat pelaksanaan
kegiatan. Puskesmas Gayamsari sebagai mitra tenaga kesehatan yang akan memberikan
edukasi langsung kepada masyarakat. Masyarakat setempat, khususnya ibu-ibu yang
memiliki balita sebanyak 63 orang, yang menjadi target utama penyuluhan. Dan
kelurahan Kaligawe dipilth karena memiliki tingkat risiko stunting yang perlu
mendapatkan perhatian lebih dalam optimalisasi layanan primer di Posyandu.
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Selain itu, pihak yang Terlibat antara lain tim pengabdian masyarakat, yang terdiri
dari dosen dan mahasiswa dengan latar belakang ilmu kesehatan masyarakat dan gizi,
yang bertanggung jawab dalam perencanaan dan pelaksanaan penyuluhan. Kader
Posyandu RW 02, yang membantu dalam mobilisasi peserta dan pendampingan
masyarakat. Tenaga kesehatan dari Puskesmas Gayamsari, yang akan memberikan materi
edukasi dan konsultasi terkait gizi serta kesehatan balita.

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: Penyuluhan kesehatan yang
diberikan oleh tenaga kesehatan dan tim pengabdian tentang pentingnya gizi, pencegahan
stunting, dan peran Posyandu dalam memantau tumbuh kembang anak. Distribusi leaflet
sebagai media edukasi tambahan agar peserta dapat memahami kembali materi yang
disampaikan. Pembagian bahan makanan berprotein nabati** untuk memberikan contoh
pola makan sehat dan bergizi bagi balita. Sesi diskusi dan konsultasi yang memungkinkan
masyarakat menyampaikan permasalahan terkait gizi dan tumbuh kembang anak, serta
mendapatkan solusi dari tenaga kesehatan dan tim pengabdian.

Data yang dikumpulkan dalam kegiatan ini mencakup: Indikator keberhasilan
penyuluhan, seperti peningkatan pemahaman peserta yang diukur melalui pre-test dan
post-test sederhana. Partisipasi masyarakat, diukur dari jumlah ibu yang hadir dan aktif
dalam diskusi. Tanggapan masyarakat, dikumpulkan melalui kuesioner singkat dan
wawancara terkait kendala yang mereka hadapi dalam pemenuhan gizi balita.

Teknik analisis data: Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil
pre-test dan post-test untuk melihat efektivitas penyuluhan dengan kriteria keberhasilan:
Keberhasilan program dinilai dari peningkatan skor pemahaman peserta, jumlah
partisipasi aktif, serta feedback positif dari masyarakat. Evaluasi dampak: Dampak jangka
pendek diukur dari perubahan pengetahuan, sedangkan dampak jangka panjang akan
dinilai berdasarkan peningkatan kunjungan Posyandu dan perilaku ibu dalam pemenuhan
gizi anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan dan integrasi layanan primer di
Posyandu RW 02 Kelurahan Kaligawe berjalan sesuai rencana. Kegiatan diawali dengan
pendaftaran ibu dan anak balita, kemudian dilakukan pencatatan data kesehatan secara
terstruktur. Pengukuran tinggi badan anak menjadi salah satu tantangan utama dalam
kegiatan ini karena akurasi data dapat terganggu oleh ketidaktepatan prosedur, terutama
jika dilakukan hanya oleh satu petugas. Untuk meningkatkan akurasi, prosedur
pengukuran tinggi badan bayi dan balita dilakukan dengan metode yang telah
distandardisasi menggunakan dua petugas.

Kemudian, dokumentasi serta pencatatan yang terstruktur dilakukan agar data bayi
dan balita yang datang ke posyandu terdata secara konsisten terutama terkait catatan
riwayat kesehatan dan kunjungan bayi.
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Gambar 1. Meja Pendaftaran Posyandu
Selanjutnya yaitu pengukuran tinggi badan, adalah langkah yang relatif sederhana
tetapi juga sulit. Kurangnya ketelitian pada langkah ini bisa mempengaruhi ketepatan data
yang diperoleh. Biasanya pengukuran tinggi badan dikerjakan oleh satu orang, akibatnya
posisi bayi dapat berubah-ubah terutama saat bayi rewel atau menangis, hal tersebut
menyebabkan hasil yang kurang tepat.
Prosedur pengukuran tinggi badan pada bayi usia <24 bulan yaitu:
1. Pengukuran sebaiknya dikerjakan oleh 2 orang.
2. Baringkan bayi dengan posisi telentang pada alas yang datar, lepaskan topi dan kaos
kaki.
3. Tempatkan kepala bayi pada posisi yang menempel di pembatas angka.
4. Petugas 1: pastikan kepala bayi menempel di pembatas kepala/angka 0 dengan cara
kedua tangan memegang kepala bayi.
5. Petugas 2: tekuk lutut bayi dengan tangan kiri agar tetap lurus, dan tangan kanan
menekuk batas kaki ke telapak kaki.
6. Petugas 2 membacakan angka pada tepi alat pengukur.

Gambar 2. Pengukuran TB Balita Usia 0-24 Bulan
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Prosedur pemeriksaan tinggi badan balita usia >24 bulan yang tepat yaitu:
1. Anak berdiri tegap menghadap ke depan tanpa menggunakan alas kaki.
2. Tempelkan bagian punggung, pantat dan tumit ke tiang pengukur.
3. Turunkan batas pengukur hingga menempel di atas kepala anak.
4. Baca dari depan, angka pada batas atas kepala dengan posisi mata pengukur sejajar
dengan skala alat.

Selain itu, kegiatan pencatatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dilakukan oleh kader
Posyandu untuk memantau pertumbuhan anak. Penyuluhan kepada ibu balita diberikan
oleh tenaga kesehatan dan kader terkait pentingnya pola asuh berbasis Asih-Asah-Asuh,
serta pemenuhan gizi anak untuk pencegahan stunting. Kegiatan ini juga mencakup
pemberian makanan tambahan (PMT), pembagian leaflet edukatif, serta bahan makanan
berprotein nabati sebagai bentuk intervensi gizi. Antusiasme kader kesehatan dalam
memahami dan memberikan pelayanan kesehatan cukup tinggi. Namun, partisipasi
mereka dalam pelatihan kesehatan masih tergolong rendah, sehingga ada keterbatasan
dalam keterampilan teknis mereka dalam pengukuran dan pemantauan pertumbuhan
balita.

Setelah melakukan pengukuran tinggi badan, kader posyandu mencatat BB, TB,
LL, LD, dan LK pada Kartu Menuju Sehat/KMS sekaligus menganalisis, apakah anak
tersebut mengalami pertumbuhan atau penurunan. Disamping itu, kader Kesehatan harus
melakukan pemantauan tumbuh kembang anak, status imunisasi, pemberian suplemen
makanan/vitamin A, serta peninjauan atas tindakan orang tua terkait pola asuh yang

Gambar 3. Meja Pengisian KMS

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama kegiatan: Jumlah peserta yang hadir
dalam kegiatan ini adalah 63 ibu dengan balita. Pengukuran tinggi badan menunjukkan
bahwa prosedur yang dilakukan oleh dua petugas lebih akurat dibandingkan jika hanya
dilakukan satu petugas. Peningkatan pemahaman ibu balita tentang pencegahan stunting
dan pola asuh anak diukur melalui sesi diskusi dan evaluasi setelah penyuluhan. Sebagian
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besar peserta dapat memahami pentingnya pemenuhan gizi seimbang setelah diberikan
materi dan leaflet. Partisipasi kader kesehatan dalam setiap tahapan kegiatan cukup aktif,
meskipun keterbatasan dalam pelatihan masih menjadi tantangan yang harus diatasi.

Setelah pencatatan KMS (Kartu Menuju Sehat) dan pemberian vitamin, kader
kesehatan melakukan penyuluhan pada orang tua anak agar menerapkan pola asuh yang
tepat bagi anaknya, yaitu dengan mengikuti pedoman asih-asah-asuh. Menyediakan
pemberian makanan tambahan (PMT) Penyuluhan dan PMT Pemulihan (jika
diperlukan), serta pembagian leaflet penyuluhan dan bahan makanan protein nabati oleh
Dosen dan mahasiswa.

Gambar 4. PMT

Tahap terakhir ialah upaya untuk menambah wawasan kader kesehatan terkait
pelayanan kesehatan bayi dan balita di Posyandu. Dilihat dari kegiatan yang terlaksana,
kader kesehatan memiliki antusias dalam memahami serta memberikan pelayanan pada
anak mulai tahap pertama hingga akhir pelayanan kesehatan di posyandu. Hal ini
dikarenakan partisipasi serta keaktifan kader yang cukup optimal.

Namun, rendahnya partisipasi kader dalam mengikuti pelatihan dapat menjadi
faktor penyebab rendahnya pengetahuan serta keterampilan untuk memberikan pelayanan
kesehatan pada anak saat Posyandu. Oleh karena itu dengan edukasi serta penyuluhan,
diharapkan semua kader kesehatan bisa memahami kewajiban serta perannya saat
memberikan pelayanan di setiap langkah penyelenggaraan Posyandu.
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Gambar 5. Leaflet Penyuluhan Pencegahan Stunting di RW 02 Kaligawe

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan utama program ini, yaitu meningkatkan
kesadaran ibu dan optimalisasi layanan Posyandu dalam pencegahan stunting, telah
tercapai. Penyuluhan yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman ibu tentang
pentingnya gizi dan pola asuh yang benar. Namun, tantangan dalam akurasi pengukuran
tinggi badan dan rendahnya keterlibatan kader dalam pelatihan menjadi catatan penting
untuk perbaikan ke depan.

Penyuluhan kesehatan berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman ibu terkait
tumbuh kembang anak dan pentingnya pemantauan melalui Posyandu. Pembagian leaflet
dan bahan makanan berprotein nabati menjadi langkah konkret dalam mendorong
perubahan perilaku ibu balita dalam pemenuhan gizi. Selain itu, kader kesehatan yang
terlibat menunjukkan peningkatan keterampilan dalam pelayanan kesehatan dasar,
meskipun masih memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan kompetensi
mereka.

Kontribusi kegiatan ini meliputi: Peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai
pencegahan stunting dan pola asuh berbasis Asih-Asah-Asuh. Peningkatan akurasi
pengukuran tinggi badan balita dengan menerapkan prosedur yang lebih efektif
menggunakan dua petugas. Optimalisasi peran Posyandu dan kader kesehatan dalam
layanan kesehatan primer sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting.

Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya keberlanjutan edukasi bagi kader
Posyandu dan ibu balita agar program pencegahan stunting dapat berjalan secara
konsisten.

Beberapa keterbatasan dalam kegiatan ini meliputi: Partisipasi kader dalam
pelatihan masih rendah, yang berpengaruh pada keterampilan mereka dalam pelayanan
kesehatan balita. Kesulitan dalam pengukuran tinggi badan, terutama jika hanya
dilakukan oleh satu petugas. Durasi penyuluhan yang terbatas, sehingga diperlukan
strategi edukasi berkelanjutan agar informasi dapat lebih dipahami dan diterapkan oleh
ibu balita.

“ AYO CEGAH
STUNTING
SEJAK DINI 1?
A L
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan kesehatan melalui integrasi layanan primer di Posyandu RW
02 Kelurahan Kaligawe telah meningkatkan pemahaman ibu balita mengenai pentingnya
pemenuhan gizi sejak masa kehamilan untuk mencegah stunting. Selain itu, kader
Posyandu memperoleh pengetahuan baru yang dapat diterapkan dalam pelayanan
kesehatan anak, sehingga dapat berkontribusi dalam pemantauan tumbuh kembang balita
secara lebih optimal.

Untuk pengabdian selanjutnya, disarankan adanya program berkelanjutan berupa
pelatihan bagi kader Posyandu agar dapat meningkatkan keterampilan dalam pelayanan
kesehatan dasar serta pemantauan pertumbuhan anak secara lebih akurat. Selain itu, perlu
dikembangkan media edukasi digital guna memperluas jangkauan informasi bagi ibu
balita dan masyarakat.

Saran

1. Kader Posyandu diharapkan terus meningkatkan keterampilan dalam pemantauan
tumbuh kembang anak melalui pelatihan rutin dan pendampingan dari tenaga
kesehatan.

2. Masyarakat, khususnya ibu balita, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
Posyandu serta menerapkan pola asuh dan pemenuhan gizi yang sesuai untuk
mencegah stunting.

3. Puskesmas dan pemerintah setempat dapat terus mendukung program penyuluhan dan
optimalisasi Posyandu dengan menyediakan fasilitas, tenaga pendamping, serta
program edukasi kesehatan berbasis komunitas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada Posyandu RW 02 Kelurahan Kaligawe,
Puskesmas Gayamsari, serta para kader kesehatan yang telah berkontribusi aktif dalam
kegiatan ini. Penghargaan juga kami sampaikan kepada ibu balita yang telah berpartisipasi
dengan antusias dalam penyuluhan dan diskusi. Tidak lupa, terima kasih kepada tim
pengabdian masyarakat, mahasiswa yang telah membantu dari awal proses sampai akhir
pengabdian masyarakat serta pihak yang telah mendukung kelancaran kegiatan ini.
Semoga kerja sama yang telah terjalin dapat terus berlanjut untuk mendukung kesehatan
anak dan pencegahan stunting di masyarakat.
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